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KA'['A I}ENGANI]AIT

Perkentlratt.qan ilrntt tisika st-'bng,aiura:lr ilrurr perge{nhuan parla gr}ir.r,il1yi}

sangat bergantun.g pada pettgaural-an alau ohnerrrasi percoha;r1-percobaarr.

Pengarnatan sttatu gejala alam trelumlah lengkap jika belrrm memtrerikan

irrformasi vurg bersifat kualtitatif Untuk nrerlperoleh inJiirnrn-ci yang btrrsi*rl

kuantitatif dari stratu besaran fisis diperlukan pengukuran besar-an f'isis t*rsetrut.

Pengrtktrran hpsaran fisis hampir tidak pernah rnemberikan memherikan

nilai yang pasti daLri nilai setrt:narnye l)e,ngirn kata tain. pengukru':ur surtu besar.arr

fisis selaltr dihinggapi ketidalpastian. Ketida\rastian pengukuran bisa. disebab,kan

oleh: 1) pengamat clalant memilih dau alau menggunal<ail atarr alat ukru-,2)
shrrlctur nrekzuris nlat serta pengruh lingkungal yang l<.-'dua:rya akan

lnelnpeng'dl-tthi kemarrr6)uan pengukuran alal ukur. dan -3,\ pent,ehtti lain 1,ang

ticlak diketahui tetapi pa.sti terjadi. I\r1esl<ipun clemilrizur adalaJr sangat pelting
r:ntuk trengetahui ketelitial yarg sebeuamrla ,Jan k*snlalral rjalg l-rtr.brrda

digunakan tlalant pengukuratt. Usaha van.g bisa dilakukun untuk men.gural,qi

kesalahan-kesalahan yang teriadi clalam pengul<rrzur adalah rlengan rnempelaiari

kesalahan-kesalahan lerselrur. se,hinsga tlihar-apkm l:isii rne:n,ghindar.i atau

memperkecil kesalahan-kesalahan dalam pengukuratl i,ang pnda akhirnya bisa

diperoleh ketelitian hasil akhir.

Llntuk keperluan ter:sebut cli ata.r, diktat ini mernbahas tentang hakekat

fisika dan peranan eksperirnen dalam pengemtrangan sains (termasr:l< fisika),
peirtgertir.ur dnn tujrurr trkspcr-inrt:n fis:ikn, pr)n,guktr.Bn besiu-air Iisir=r rial krrsalahan_

kesalahan yang terjadi dalam pen.gukuran, teori perambatarr ralal (l<esapfiap)" cara

metngalalisa data lraik strcara slatistik rrrar.rpun rtrcar"a gra{ik.

Sava tnr:nvac}u'i balrw'a tJiklaJ ini nra,sih.iaulr clru'i scxnprx'nil- Oltrlr ku'r:na

ih: saya sanga.t mengharapkan saran serta lrilik unluk ke,selllrrurraan diktat ini.

Akhirnva silva nlt-'ttqttct4:katt terimu kasih ftlrparla .ror1111i1 pihak ya.np, telah

rnenrl.laltu dala:n petlyusu,ran diktat ini.

Fenyrtsun
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BAIS I PENI).r\IIULUAN

1.1. Hekekat Firike

Fisika nterupakart salah saf u cabang sains (ihnu pengetahual alanr). Saips

merupakan sekelompok pengetahuan tentang otryek tlan fenomena alam yang

diperoleh dari hasil pernikiran dan penelitizur para ilmuwan yang 6ilakukas

dengan kehampilan bereksperimen, dengan menggunirkan ketrarnpilan metoda

ilmiah. Otryek clan teuomen alam tersebut berada dalam keterattran dan

mengikuti hukum-hukum alam, melihatkan konsep-konsep yang herkaitan.

Disamping itu, hasil atau kesimpulan yang diperoleh lrersifat sementara

Carin mendefinisikan sains sebagai suatu ktunpulan pengetahuan yang

telsusul seciu'a si"*tenratio*, vang dn]un llenggur)ailn secara urr)unl terbatas pxla
gejala-gejala alam. Perkeutba.ngan sains ticlak hanva drtanclai oleh adanya

kumpulan-kumpulan thkta rnelainkan juga ditandai munculnya metotla ilmiah

dan sikap ilmiah. Metoda ihtrialr nrer.rrpakrur tnrrtocla ,tiurg biasa cligunnkan olelr

$eorang ilmuwan dalam memecahkan masalah. Langkah-langkah yang biara

diternpuh dalam metoda ilmiah arlalah; (1i identifikasi dan menyatakan masalah,

(2) ttterupakarl hipotesis. (l) firerarlcarlg dal nrtrlaksalakal percobann^

(4) penga.matan dan pengumpulan data, (s) analisa dxa, (6) rlengr.rlang kemhali

untuk memhuktiktur atnu mencocokkan kebenar-an clata, dan (?) menarik

kr:"'inlpu1on. sedurgkal sikap ilnrinh nrenrpakan disposisi seseorang yang

dihrnjukkan secara emosional dalam merespons seseor-ang. kelompok, masalah,

kebiasaan&enyataan atar benda.benda clengnn cfll'rrCflr-fl tertentrr. Sikap ilmiah
tersebut meliputi : ltasrat ingin tahu. kerendnJral hati. jujrrr', obyekti{ kenrauan

utrtuk mempertimlrangkan data. traru, pendekatan poxitif terhadap kegagaian,

cletermina.qi. sikap keterbukaan. ketelitian, dan setragainya. Kesemuanya itu

merupakan srrattt keyakiuan atau nilai-nilai yang hanrs tliikuti ol$h seorius
pe neliti.

F'isika menurr,tt Brockhaus adalah pelaiaran tentang ke.iartian alam, yang

memungkinkan penelitian dengarr 1)r:rc,r:baan, peugukurafl apa 1,ang clidr4pal,

penyqiian secrira sistemalis, dan bertlasarkan peraturan-peraturan umllm.



Sedangkan menurut Alonso Finn. Fisika merupflqm sajns vang bersifat kuantitatiJ.

yallg mern erlukan mate matikn untuk me nlratakar nye

Berdasarkan beberapa definisi tontang fisiker, .ielaslah hah'rr,a obyek d.ari

fisika sebagai bagian dal'i sains adalah kejadian alanr. Kejaclizur alrun ini kenruclirur

dilukiskan. Antara fisika dengan ke.iadian alam bisa diibaratk,an sebagai hubungan

antara garnbar dengan bendanya, clengan menggunakan matematika sebagai

bahasa

1.2. Peranan Eksperimen dalam Pengemhangan Sains

Asas semua cabang ihnu pen,qetahnan, terma.suk sains" arlalah pengarnatan

atrut otrseruasi. Untuk pengernbaugan sains, Einstein menelcankan ballva sains

halrrs dirnulai drrttgtrn fakla (l) rlrur [era-kfiir rlerrgan fhkta. (a). I"zrkta. yalg
diperoleh kernudian menjadi fakta. [:aru dan rner{ala*i siklus vang .$ama (lihat

Gambar l.l)

Fakta (1) Fakta (4)

Gnntbar 1.1. Sllerna Pengembangan f$ains

Di sini ihnuwan mengemuka-kan teorinya (2) secara tentatit rnelalui ilduksi yang

diawali derqan tilengurlrpulkan se.iunrlal {'akta (l). Kenrurlian cliadakan prerliksi
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prediksi (3) rnelalui deduksi. Apahila sejumlalr observasi yang clirnaksudkan

untuk verifikasi prediksi tadi tidak mentlukung teori sebelumny4 rnaka teori lanra
diubah atau dimodifikasi meniadi teori banr. Dengan clernikian, fakta pa6a tahap
keelilpat ini lnerupakan fakta baru dan menjalali siklus yrulg sarna seperti
sebelumnya Garis mendatar rnenuniukkan adanya. pemisah antar-a daerah
eksperimen yaitu fakta clengan teori yaitu claerah mafematika.

Langkah induksi dapat diartikan nebagai prose,$ ilmrman clalam
membentuk teori untuk rnerlielaskan fakta yang diolreeruasi. pengetahuan induksi
adalah ernpiris dan merupakan pemikiran untrrk nrencapai kesirnpulal a.tau

generalis:r,si dari fakta hasil obsen asi atan ekrperimen. Adapurr deduksi
merupakan suatu langkah penarikan kesimpulan dari satu atau treberapapremis.

oleh Sund sains didefinisika, sebagai lrangun keirr,uan (,,hotry of
knauledge") dan sebagai Pro.ses keilnnran. Seliagai lrangurr keilrnlan, sains
nrerupakan suatu kurnpulan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan
teori-teori- sedaflgkan sebagni proses keilmrran. sains sering <liartiknl srrbagai

"prohlem so/rrlHg".



IPA (SAINS)

Secara sfuukt*r. sains dapat dip-arnba*a, sebagai beril..ut :

o ll.onsep
r Prinsip
r Hukum
r 'I'eori

r Iclentifikasi dan Perurnusrut
It{asalah

Perumusa.n Hiputesis
(Asurnsi)

Perencanaa.n PeueI iti an

Pengarnatan

Analisis dan I(exinrpulan

Garnbar l. 2. Struktru' Sains.

Sesuai shrrktrl' sains tr)rsrrbttt. sairrs bukan sernatn-nrata pengetahuan,

tetapi lebih dar"i .itu sains nrelitratkan operasi mental, ketrampilan rrralipulati{ila3
berhitung maupun sh'ategi-strafegi, dsb. clalarn rzurgka nrenemukan hakekat alam.

IIal tersehttt rnettulljukkan balnva sains tiersilirl tlinarnis tlan ticlak statis. tJarr

semua itu terangkunl tlalatn l<otnpotren prosc,s l<eilrnuan clalam riaips.

Ilerdasarkan skema pengembrutgan sains dan sh'ukttr sains cli atas, jelaslah

hahrva dalam Pro8e.s pengembangan ilrnu pengeta.huan alam (*ains) mennntut
atlanya penalaran ernpiris yang benrpa kegiatzur (penelitian) laboratoripm tlnn

L
o

I
t

Slnrktur logis
dan ristematis

Enrpiris



pt:nalaran logis untuk menvusun kesinrpulan atau teori lraru be.rdasal-krur data-

data penelitian. I)enga, demikian, pengembangan teori dan penelitian
eksperimental mentpakan dtm langkah yang saling susul menyusul daliun
perl<embartgal ilnru pengetahuan. Hipotes4 terol'i clan hlku1r-hukunr 6ilalir-ka,
dali hasil eksperimen, sebaliknya eksperirnen berperan juga sebagai alat lntpk
rnengqji dzut unt'-tk menrperbaiki teori, hipotesa. dan hukurn-h6kgm yang

dihasilkan dmi eksperimen sebelumnya





IIAI} VI
tIE-!'()l);1, GRAIiIS

L{etorla E'alis lltotrlpirkal} salalt qahr rnr:toda rurfrrh rncrrglrji lrrrlirnrgr,m antara

l.,*salnn-besaran fisis tr:lrdrur-. BtrrrJasarkur rlala pennrkru'alr cjar-i ht:sarnr-btrsararr

fisis kita garnbarkan .grafitl hubun.g:.rn antara. hesaran-l:ei;aran fisis terularr dan

se I an iutnya k ita menganal i si s ppalik tersebut.

Atla lretrerapa petun-iuk yang perlrr diperhatikan dalzun rpegggiulbar-kzur

g'afik :

l. Gun;rkan pensil atan lrerravang tajarn.

Z. Gzunbarkan.gatik terscbut dalatr sahr halamnrr penuh.

^1. llerikan jrrdrrl 1,an,g sesrrai clen.qan,+-aIik terschirt.

4. Srurtbu vertiknl grafil: (srullru v) nreneemubar*iur r,il.iahtrl terikat (r/epe.rrr/cnl).

sedangkan sumbu horisonlal grafik (sunrbu x) rnenggarnl:arkan variahel betias

{indep*n.dent).

5. Berikan label (nama besaran fisis) serta satuannya parla rnasing-nrasing sumfru.

6. Pilih skala urtuk rnasilg-rna-sing sruubu FrB$ik rlan twa]i cleltgm skala nol (.jika

rnemungkinkan).

7 - Gunakan batabg-balalrg ralal untuk rnenyalakan ketidd<pastian setiap daia
pengamatan.

, * '',&,o
1't'itikdata ( xi ?
l

x_,{x

8. Cantrrukan lauva halrrs (srr;oirffi) yana nrelalui titik-titik data.

4.1. Penentuan garis lurus terhaik rrcara gr.afih

Sebagai gambaran rnarilali kita perhatikan rr.atik di barr,,.ah ini ),?rng

mentutjukkan hutrun,eiur an{tu-tr besar-arr fisis ,v yan,q nlerlrlrakan variabel terikal

dt:trgirtr bes;llur fi;:-io* x sebagli r.ariat:r:l hcrhas -x. i\1R1rnirlr111nl1*1 giu.is lruus lel.lraik

(garis lunrs ,*21pg melaiui serlua titik dan knrvnsauiya) 1,ang diper.oleh rien.gan cara

filelnalldang- Akzur tetapi sclltua gtrlis yana terrlapat di d.rlun lier{tas I}e tlag 1{S

mentp'akan garis i'ang clian.qeap benar.irrga. kar.'rna berl<irs PQ rlalr Il.i'l arlalah kedua

40



gzu'is (tr:r'lu:u') V:ur.s rnasilr diiiirrkrur karena masjh luelillui ka,,vasiur

be'kas tsb {PQ dan RS) se14la' densan A1l.}1. r\pp}ila eiu-ir., .A,ii1

ptil'sltrlliliill gzU'is :

,1/r : iar,r + i?r 
{6. I )

dalanr hal ini /l4 menyatakan kerrriringar saris A,Ii, rlan n1 mer1,:rtakan litik pofnng

arrtitra qaris ArB, dengan strnbtt vertikal. Ragairnanakah rnenerrhrkan A.rnr tlar y'uar.

E"
E2

E;

Er.

Ei

gr

titik. lltrchra

ntenrptiltl';1i

6anrl:ar 5.1. (-iarlik lurllingan iurtara hera;-a.n fisii; .i, tlengan he,...aran{iris x
dflrl rrleil entLlkal keti dalq: ast i nn den_pan r ru"a nr*rr,r1 rlane.

(iaris ArI]' men-lpairan .gzu'is lttru:; ter.[:ailr yar]il" lnrjrlrprr1',,ai l.i*:luiringan fi;..
Ilerkan PQ darr I{lj adalalr krrduagru.ii; (tcrrirr:u.} f,ix,* rrraliih ririf irrkarr l.:ale.ua nrrr.sili

trttrlalui kar,r'asan titik. l{edrra lrerl<as {s:ti (FQ drur "ltS) sciaiar dengtur ;\1.1}1. I)gngmr

dr:tttikialt lreotil'ingan.giu'is lrrnrs f iur,s b,:r-i1lu rlr rlnllrrr [qil.krs; [){*) s1x1, l5i rlnpa.t

t{igrurakalr rm{uk ineneniukan ,\1r,. (ial.iis ,,\, Ii1 (k'll.(t?tr] kirrqlll j*{llli lllf;,itil fi?i Setltt

:31
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m+motong stunlru r.ertikal di .yr rlan A:iJ: dcng:m kr-.rrriringau l??;] :{er1a ml:.rotr},.q



sulllbu vertiklr"l di 
"!-,r, 

ntasittg-ttrt,uitrg nren.ggamlrar*al gru-is-.g.ru'ix rlen"trm kt:nrfulpgs11

terbesar dan terkecil 1'aag nrasih sesur.ri densan clata. tsb.

Ketidt\rasti*n unlrrk r',14 yrilu ,{rrr ditelrfrrkan t{rrtr.gal cru.a sebagai

beriLrrt :

Keti dal,pasti an kp:nti ri rz gast : 1 12

nilnintunt)

x {/;emiringrsn nzrsksimurn ^^ kerniringan

Alt, =
I 

"(rr, 
- r?J . )

z

1 *itan rr, - iiur
7

Allt, = -d{'-1-'--. i I,,,_0,

Ketidakpastian unturk

trerikut :

(6.2a)

(6.2b)

(6.2c)

(6 zdi

Ara, = d t')

$' _.c1., 1!n\

/\ .-n

tlt yfliht Aflr ditenhrkzur dengan cara $ebagai

,(e'ff r/r:.{Tra^*,i tr,r f,i ff l" r)oft-vilg g r;.r.; s d c n gt i n sl,rit.,bl.r rre.l#.{.tl J

: l,!2 .x {titikpNong 6r:ris .\}fin.g. .ft?r.mp2$?y11! ktmirin.ttnn mittimttm rle12,qan

zunthu rt:r{ik"ill - titik potortg eal.rs .)}{rrg t}wu\xrn.vc:i lc.etnirinp.an

rwl:si rtturtt iengan su tnLnt ye rt i l:a I )

1

An, = -l-(.,rr: -- y,)
i

(6.3a)

(6.3b)

Fada al<hirnya diperoleh nilai konstanta ;:ersamaan garis besurfia keticlakpastiaugrya

xt, t Arn, dan 77, :t Anr.

Di sarnping dengzut cara tltelllilndurg sept:lti yang telalr difela*kzur {i atrs,

garis luruE terbaik dari ,sr"rati .grafik yans menunjukkan hul:r:uga1 anlarl besaran fisis

.,P yang merupakan vu'iahel terikal tlengani***r,o tisis.r sebagai variabel beba,.r

dapat dilaltrkan dengan menggrurakan fitik sentroicl. 'l"itili senfi'rricl riari seln*np,lan

4;:



titik arlalnh tif ik dengan lqoor-rJinat * ,= ,, - L.,:ta clan ,, _. r, .. -LL:.. rJegsfln lrr
li 'r'

atlalah iurnlah titik. Selaujrrtrrya tlitrual ,garir "1,2nq rnelalrri titih {.j.. I r },an,q

merupakzur titik senfroid sr:dernikiiln r-rtlla sehinega jtunlah titilt (.garis) vrulg tcrclapnf

di atasnya Imrang lebih sarna. dengan jumlah titik (garir) y:urg terclapat rli ba.r,valmya.

{Jnh* lttenenhtkau arril dan art., cunnyn $il}la. clenqrm calr sebelr$nrryfl (pad1 car.l
menentukan garis lrrnls terhaik dengan cara menlflndang). Yang [:erbe6a hanyalah
cara rni,),leilhrkan gafis eksh'eln yang nrasih cliijirrkan (Ai]J, rlnl ,,\2i];). ])alarn cma
ini, gzu:is eksh'em harus nrelalui titik ri*ntr.oid juga.

Ei

Er

E't
E.

Gamt'ar' -i. 2. lr{erieritrrkari garin lunrs dengart cara senlr"o itl.

4.2. Metorls kurdret terkecil.

4.1,-l- Mencntuken gari* lurus terhtik tlcngan persar*aan .1, = ftr *,.
l\,{isalkan drra besaran risis x dan }, yang diuhrr dalam suahr jangkanan

nilai yang mengharilkan & + && dan y; * i!!; d*nsa, i ".r, ?, j, ..., N.

Berclasat'kur clata ini ingin ditiuat sualu persauaiur st:derLrana u'h:k 1,r st:lragai

4:3
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